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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dunia pendidikan di Indonesia saat ini masih sekedar hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Setiap warga negara wajib mendapatkan hak untuk mendapat pendidikan sembilan tahun dan berkewajiban untuk mengikutinya. Namun disamping itu masih ada dari beberapa warga negara yang masih belum dapat mendapatkan haknya untuk mendapatkan pendididkan. Dalam menjalankan proses pendidikan di Indonesia masih harus mendapatkan perbaikan dari segi cara proses ngajar-mengajar dan juga dari segi pengajarnya. Dalam proses ngajar-mengajar masih terdapat proses mengajar yang kurang mendidik. Seperti memberi hukuman, terlihat baik padahal sebenarnya menjadi terauma dalam diri anak didik tersebut. Dan juga dalam segi pengajarnya masih terdapat pengajar yang kurang memberikan pengajaran dengan baik. Di beberapa sekolah di Indonesia pendidik bukan memberikan pengajaran yang baik, malah bertindak yang tidak wajar kepada anak didiknya. 

Pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di kabupaten Garut, masih berada pada 64,96 point atau urutan ketiga dari bawah di provinsi Jawa Barat, kondisi yang mengenaskan ini kian diperparah sektor kesehatan dan ekonomi juga termasuk rata-rata lama sekolah penduduknya sebagian besar tidak bisa menamatkan Sekolah Dasar (SD). (http://www.garutkab.go.id )
Rendahnya pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di kabupaten Garut, atau menempati urutan ketiga dari bawah di tingkat Jawa Barat, menggambarkan kondisi pembangunan dibidang kesehatan, pendidikan dan bidang ekonomi di daerah itu saat ini masih menghadapi tantangan yang cukup berat. (http://www.garutkab.go.id )
Wajah dunia pendidikan di kabupaten Garut memang masih terlihat belum Sesuai yang diharapkan. Dapat terlihat dengan adanya kasus-kasus yang terjadi di kabupaten Garut mengenai pendidikan, sebagai contoh masih terdapat daerah-daerah di kabupaten Garut yang masih belum mendapatkan pendidikan wajar sembilan tahun, seperti yang diberitakan pada sebuah surat kabar lokal di kabupaten Garut. 
Disebagian daerah masih belum terdapatnya sekolah menengah pertama ( SMP ), yang menjadikan banyak dari siswa lulusan sekolah dasar ( SD ) tidak melanjutkan pendidikannya ke SMPN. Bukan tidak adanya minat dari para orang tua tetapi jarak tempuh yang sangat jauh untuk menuju sekolah, yang menjadi kendala dari para orang tua yang pekerjaan kesehariannya sebagai buruh tani. Begitu juga dengan wajah pendidikan di Indonesia termasuk di kabupaten Garut, Jawa Barat, yang di kalangan birokratnya cenderung memilih serta berlomba memperpanjang sebutan gelar akademisnya. 
Dalam bahasa Inggris pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education berasal dari bahasa yunani educare artinya membawa ke luar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang.


Secara etimologi pengertian diatas menunjukan bahwa pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan jiwa seseorang kearah dewasa. Pengembangan jiwa seseorang tidak dapat kita amati, yang dapat kita amati adalah tingkah lakunya. Dengan demikian inti dari pendidikan itu adalah pengambangan jiwa dan perubahan tingkah laku seseorang ke arah dewasa.


Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu interaksi, yaitu hubungan timbal balik antara pendidikan dan anak didik. Filosofis pendidikan yang antara lain menyebutkan, ilmu pengetahuan dan tekhnologi untuk mengatasi beragam permasalahan manusia di muka bumi ini, kian diperlukan di dalam menghadapi semakin ketatnya kompetitif era proses penduniaan, maka tiga faktor penentu peningkatan human resorceas berupa memadainya kondisi gizi masyarakat, kemampuan daya beli serta tingginya ilmu pengetahuan. 

Albert Einstein mengatakan, satu hal yang saya pelajari seumur hidup. Semua pengetahuan kita, mencoba mengatur segala realitas, adalah primitif dan kekanak-kanakan. Tapi itu hal yang paling dewasa yang kita punya. (Dep Dik Bud, 1997,81)

Surat kabar adalah kumpulan berita dan tulisan-tulisan lainya yang disebarkan secara berkala. pengertian itu sejalan dengan kamus besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen pendidikan dan kebudayaan, yang menjelaskan, surat kabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan sebagainya (KBBI, 1996: 979).


Sementara itu, Gunadi dalam bukunya, Himpunan Istilah komunikasi menjelaskan, surat kabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba-serbi pemberitaan,meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya,pertahanan dan keamanan ( Gunadi, 1998: 112).


Dewasa ini, surat kabar telah menjadi primadona media massa cetak yang selalu berevolusi sesuai perkembangan zaman. Jika dilihat dari literature-literature mengenai sejarah jurnalisme, perjalan surat kabar, tidaklah sepanjang penggalan. perjalannya tidak terlepas dari warna zaman yang dilaluinya terkadang dijadikan propaganda politik, juga sering dijadikan sebagai media penyadaran informasi yang bersifat netral.


Surat Kabar Umum Garoet Pos, didirikan sebagai koran komunitas untuk mengisi ruang informasi publik yang selama ini hampir tidak tersentuh di wilayah kabupaten Garut, yang luas wilayahnya 306.519 km². Letak geografis wilayah kabupaten Garut membentang dari wilayah utara berbatasan dengan kabupaten Bandung dan kabupaten Sumedang, wilayah timur berbatasan dengan kabupaten Tasikmalaya, wilayah barat berbatasan dengan kabupaten Cianjur dan kabupaten Bandung, serta wilayah selatan dibatasi samudera Indonesia.

Kabupaten Garut meliputi 42 kecamatan, 401 desa dan 19 kelurahan memiliki sebanyak 5500 rukun warga (RW). Jumlah penduduk pada tahun 2003 mencapai 2.730.623 jiwa yang terbagi menjadi tiga wilayah, yaitu Garut Selatan terdiri dari 15 kecamatan, Garut Tengah 14 kecamatan dan Garut Utara sebanyak 13 kecamatan. Pemerataan pembangunan antara wilayah tersebut masih belum merata, terutama wilayah Garut selatan. Bahkan wilayah tersebut kerap disuarakan untuk memisahkan diri dari kabupaten Garut dengan membentuk kabupaten sendiri. Disparitas tersebut mendapat perhatian serius dari pemerintah kabupaten dan DPRD Garut.


Kehadiran surat kabar umum Garoet Pos, sebagai komunikasi dan informasi dua arah, yaitu kepentingan masyarakat dan pemerintah dan juga sebaliknya. Resmi didirikannya tanggal 17 Maret 2005, dan diakui berbagai kalangan kehadiran SKU Garoet Pos telah menjadi teman bagi masyarakat kabupaten Garut sebagai satu-satunya wahana informasi yang sehat dan mendidik.
Penerbitan perdananya di cetak sebanyak 11.000 eksemplar terdiri dari 12 halaman, dengan dua halaman warna, yaitu halaman 1 dan 12. Tiap-tiap halaman terdiri dari: antar kecamatan, pendidikan , kesehatan, olah raga, ekonomi, agama, dan forum anak muda. Surat Kabar Garoet Pos diterbitkan setiap satu minggu sekali yaitu setiap hari senin.
Surat kabar Umun Garoet Pos, adalah surat kabar lokal yang terdapat di Kabupaten Garut. Dari jumlah halaman yang terdapat pada Surat Kabar Umum Garoet Pos mempunyai satu halaman yang dimuat khusus pemberitaan tentang pemberitanan pendidikan. Yang memuat mengenai keaadan pendidikan yang terdapat di kabupaten Garut. 

Untuk mengetahui proses konstruksi realitas yang dilakukan oleh media, dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, di antaranya analisis wacana, semiotika, dan analisis framing. Analisis framing merupakan metode yang paling sesuai karena dalam perspektif komunikasi, analisis ini dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, atau lebih diingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai dengan perspektifnya. Dengan kata lain, Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita (Sobur, 2002:162). 

Kedua aspek penting framing tersebut, memilih dan menuliskan fakta, membuat kesatuan yang utuh dalam berita yang memperlihatkan bagaimana wartawan menyusun fakta secara skematis (sintaksis), mengisahkan fakta tersebut sehingga berita menyampaikan informasi secara lengkap (skrip), menuliskan fakta menggunakan serangkaian paragraf yang berkorelasi (tematik), dan menekankan fakta yang menunjukkan sisi berita yang akan ditampilkan (retoris).
Dari latar belakang penelitian diatas maka peneliti merumuskan permasalahan :
" Bagaimana Framing Pemberitaan Pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos ".
1.2 Identifiikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis dari segi Sintaksis mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos  ?
2. Bagaimana analisis dari segi Skrip mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos ?
3. Bagaimana analisi dari segi Tematik mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos ?
4. Bagaimana analisis dari segi Retoris mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos ?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui analisis dari segi Sintaksis mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos 
2. Untuk mengetahui analisis dari segi Skrip mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos 
3. Untuk mengetahui analisi dari segi Tematik mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos 
4. Untuk mengetahui analisis dari segi Retoris mengenai pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos 
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1  Kegunaan Teoritis

Peneliti sangat mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan sehingga dapat menunjang perkembangan di bidang Ilmu Komusikasi dan dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai dunia jurnalistik kepada semua pihak yang tertarik dalam analisis framing.

1.4.2  Kegunaan Praktis


Kegunaan lain dari penelitian ini adalah untuk membantu memecahkan masalah yang ada pada obyek yang diteliti, meliputi :

       1.4.2.1. Kegunaan Bagi Peneliti

 Kegunaan penelitian bagi peneliti adalah bahwa peneliti dapat belajar untuk melakukan penelitian dan sekaligus menulis hasil penelitian secara ilmiah. serta memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya mengenai analisis framing pemberitaan pada surat kabar.

      1.4.2.2. Kegunaan Bagi Universitas

Bagi universitas, khususnya Program Studi Ilmu Komunikasi Konsentrasi Ilmu Jurnalistik UNIKOM, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu untuk pengembangan disiplin ilmu bersangkutan.

1.4.2.3. Kegunaan Bagi Perusahaan
Kegunaan penelitian ini berguna bagi instansi sebagai masukan atau evaluasi terhadap pemberitaan pendidikan yang terdapat pada Surat Kabar Mingguan Garoet Pos. 

1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis
Dalam penelitian yang peneliti ambil menggunakan Model yang dirumuskan oleh Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki ( 1993 ) melalui tulisan mereka “ Framing Analysis : An Approach to News Discourse” mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing : sintaksis, skrip, tematika, dan retoris.
Dari ke empat dimensi tersebut membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang  berbeda dalam teks berita, kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu kedalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. 
Dalam pendekatan ini perangkat framing dibagi menjadi empat struktur besar, yaitu :

Struktur sistaksis, bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke dalam bentuk susunan kisah berita, struktur sintaksis ini bisa diamati dari bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, dan sebagainya).

Struktur Skrip, melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa.

Struktur tematik, berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil.
Struktur retoris, berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata,idiom, grafis, gambar, yang  juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu.
1.5.1 Kerangka Konseptual
Penelitian ini hanya mengupas satu variable, yaitu Analisis framing pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Mingguan Garoet Pos dengan menggunakan model Pan dan Kosicki. Dimana  mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing, yaitu : sintaksis, skrip, tematika, dan retoris. Terutama dalam media cetak. Asumsi dari  model Pan dan Kosicki adalah bahawa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame merupakn suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita, kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu kedalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. 
1.6 KONSTRUKSI KATEGORI
Berikut ini adalah tabel KONSTRUKSI KATEGORI dari penelitian ini:
Tabel 1.1

Konstruksi Kategori Penelitian
	Unit Analisis
	Kategori
	Sub Kategori

	Bagaimana pemberitaan Pendidikan di Surat Kabar Umum Garoet pos
	Sintaksis 
	Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, penutup

	
	Skrip 
	5W+1H

	
	Tematik 
	Paragraf, Proposisi

	
	retoris
	Kata

idiom
Gambar / foto

Grafik


( Sumber : Erianto, 2006 :256 )
1.7
Metode Penelitian 

Penggunan dan pemilihan metode penelitian sangatlah berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu penelitian. Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi kali ini penulis mencoba menggunakan metode penelitian yang dianggap relevan dengan metodologi penelitian yang peneliti gunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah Pendekatan deskriptif karena peneliti menginterpretasikan dan memaparkan data, serta menganalisa data-data non angka yang dideskripsikan menjadi rangkaian kalimat. Peneliti memfokuskan pada pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Umum Garoet Pos. Selanjutnya peneliti mendeskripsikan konstruksi informasi dalam pemberitaan pendidikan berupa kalimat dan gambar. Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan teori  Pan dan Kosicki dengan metode penelitian. Dalam menganalisa data dipergunakan analisis framing yang kemudian dipresentasikan dalam bentuk kata-kata sesuai dengan interpretasi yang muncul.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Natzir bahwa :


“Metode deskriptif bertujuan untuk mendapatkan fakta secara cermat dan factual mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki serta mengembangkan atau memaparkan masalah dan mengadakan analisa yang didasarkan atas hasil pengamatan dari berbagai kejadian.”

(Natzir,1983:63).

Teknik analisa deskriptif yang coba digunakan peneliti dianggap paling tepat untuk menjelaskan dan menggambarkan hasil analisa dari data yang telah diperoleh.
1.8  Teknik Pengumpulan Data


Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik yang sudah sering digunakan, yaitu :
1. Wawancara



Wawancara yaitu usaha untuk memperoleh keterangan demi tujuan penelitian lewat tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan narasumber. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terhadap materi peneliti. (Arikunto, 1993:57).



Narasumber yang peneliti wawancara adalah wartawan Surat kabar umum Garoet Pos 
2. Studi Kepustakaan



Menurut Supranto seperti dikutip oleh Ruslan studi kepustakaan adalah mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan. (Ruslan, 2003:31). Studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.



Studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengumpulkan data mengenai Analisis Framing dan yang menyangkut penelitian yang peneliti ambil dari buku-buku ilmu komunikasi.
3. Dokumentasi

Metode atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial. Dokumen merupakan catatan yang didalamnya terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. 

Dokumen yang peneliti kumpulkan untuk melakukan penelitian ini yaitu pemberitaan Pendidikan yang terdapat di Surat Kabar Umum Garoet Pos.
4. Internet Searching atau Penelusuran Data Online
Untuk menghasilkan data yang lebih maskimal, peneliti juga memanfatkan dunia maya (internet) dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian ini.

Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. (Bungin, 2007:125)

Untuk memperoleh data secara online ini dilakukan dengan cara browsing atau megunduh data yang diperlukan dari internet melalui web site tertentu.
1.9 Teknik Analisis Data


Menurut Bogdan, analisis data adalah, “Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain” (Sugiyono, 2008:244).

 Dalam analisis data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengorganisasian data, kemudian dilakukan penjabaran ke dalam unit-unit, 2. Langkah selanjutnya yaitu dilakukan tahapan sintesa, 

3. Pada tahapan ke tiga ini, disusun ke dalam pola, untuk memilih mana yang penting untuk dipelajari, serta memuat kesimpulan yang dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2008:244).

Analisis dilakukan dengan berpatokan pada kerangka framing yang disusun oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (Eriyanto, 2002:256). Kerangka tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut.
Tabel 1.2

Kerangka Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki
	STRUKTUR
	PERANGKAT FRAMING
	UNIT YANG DIAMATI

	SINTAKSIS
(Cara wartawan menyusun fakta )
	Skema bertia
	Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, penutup.

	SKRIP
(Cara wartawan mengisahkan fakta)
	Kelengkapan Berita
	5W+1H

	TEMATIK

(Cara wartawan menulis fakta)
	Detail

Maksud kalimat, hubungan

Nominalisasi antar kalimat

Koherensi 

Bentuk Kalimat

Kata Ganti
	Paragraf, Proposisi,

	RETORIS

(Cara wartawan menekankan fakta )
	Leksikon

Grafis 

Metafor 

Pengandaian
	Kata, idiom, 

Gambar / foto, Grafik


( Sumber : Erianto, 2006 :256 )

a. Struktur Sintaksis

· Headline : aspek dari berita dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menunjukan kecenderungan berita.
· Lead : perangkat sintaksis lain yang sering digunakan. Lead yang baik umumnya memberikan sudut pandang dari berita, menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberikan.
· Latar informasi : latar belakang peristiwa / berita yang dipilih menentukan kemana pandangan khalayak hendak dibawa.
· Kutipan : bagian yang paling penting dari sebuah berita. Pertama, mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat dengan mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik. Kedua, menghubungkan poin tertentu dari pandangannya kepada pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan pendapat atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan mayoritas sehingga pandangan tersebut tampak menyimpang.
b. Struktur Skrip

· Who : Sikap yang terlibat dalam suatu peristiwa

· What : apa yang terjadi

· When : bilamana terjadi (tanggal terjadi )

· Where : dimana terjadinya ( tempat kejadiannya)

· Why : mengapa bisa terjadi

· How : bagaimana terjadinya (kronologis kejadian)

c. Struktur Tematik

· Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis : peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan. Semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat.

· Koherensi sebab-akibat : proposisi atau kalimat satu dipandang akibat atau sebab dari proposisi lain.
· Koherensi penjelas : proposisi atau kalimat satu dilihat sebagai penjelas proposisi atau kalimat lain.

· Koherensi pembeda : proposisi atau kalimat satu dipandang kebalikan atau lawan dari proposisi atau kalimat lain. Proposisi mana yang dipakai dalam teks berita, secara berita, secara mudah dapat dilihat dari kata hubung yang dipakai.

d. Struktur Retoris

Struktur dari wacana berita juga menunjukan kecenderungan bahwa apa yang disampaikan wartawan mengenai suatu peristiwa atau berita adalah suatu kebenaran.
· Leksikon : pemilihan kata – kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan peristiwa

· Grafis : dalam wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan. Misalnya, pemakaian huruf tebal, bagis bawah, termasuk caption.

· Foto / gambar : salah satu pendukung gagasan atau untuk bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan.
1.10  Populasi Dan Sampel
1.10.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2008:80).
Selain itu, Jalaluddin Rakhmat memberikan pengertian populasi dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi, yang mengatakan bahwa, “Kumpulan objek penelitian disebut populasi” (Rakhmat, 2002:78).
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil populasi berita seputar pendidikan, berita-berita pendidikan di Surat Kabar Umum Garoet Pos yang menjadi populasi berjumlah 19 buah berita yang diambil dari edisi 8 September hingga 16 november 2009. Populasi Pemberitaan pendidikan peneliti sajikan dalam Tabel 1.3 beritkut ini:

Tabel 1.3

Populasi Berita Pendidikan

	NO.
	TANGGAL
	JUDUL BERITA

	1.
	8-14September 2009
	Murid SDN Sindangsari I Belajar di Mesjid

	2.
	8-14September 2009
	Plt Sekda Sambut Kunjungan Kerja Siswa Susdandenkes

	3.
	8-14September 2009
	Bupati Siap Bantu Pembangunan USB SMKN Cilawu

	4.
	8-14September 2009
	Tiga Buah Sekolah dasar Rata Dengan Tanah

	5.
	8-14September 2009
	Kualitas dan Kuantitas Guru Sukwan Perlu Pengakuan

	6.
	8-14September 2009
	Bupati Rencanakan Beasiswa Sampai S3

	7.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak tidak Digunakan

	8.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Dirjen Pendidikan Tinjauan SD Panyindangan 01

	9.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	SMAN 23 Garut Laksanakan Perjusami

	10.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	Hj Rochayati M. Pd Lepas Kontingen Perkempi Siswa SMAN 4 Garut

	11.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	Lomba Membuat Blog, Merangsang Pemanfaatan Multimedia & Internet

	12.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	Asak Otak Lewat KIR

	13.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	Fenomena Fecebook

	14.
	27 Oktober 2009 – 2 November 2009
	UKS, Mata Rantai Peningkatan Kualitas Fisik

	15.
	16-24 November 2009
	159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian

	16.
	16-24 November 2009
	Cabang PGRI Banjarwangi Terima Sumbangan Untuk Korban Gempa

	17.
	16-24 November 2009
	Program Subsidi Puast Sumber Belajar, Dari 4.060 se-Indonesia, Disdik Jabar Target 445 SD

	18.
	16-24 November 2009
	Sejalan Dengan Semangat Otonomi Sekolah, Gugus III Kadungora Gelas Diklat Pembuatan Soal

	19.
	16-24 November 2009
	Guru dan Kepala Sekolah di Empat Kecamatan Ikut Diklat PTK dan PTS


1.10.2 Sampel

Setelah menentukan populasi, maka untuk mendapatkan data yang representatif dari keseluruhan objek penelitian, harus ditetapkan terlebih dahulu dalam bentuk sampel. 

Dalam bukunya Sugiyono yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, dituliskan bahwa:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajri dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)” (Sugiyono, 2008:81).

Namun dalam penelitian ini, populasi yang digunakan berjumlah 4 buah berita pendidikan, dari edisi 8 September hingga 16 november 2009, sampel yang peneliti ambil adalah purfosive sampling.

“Dengan menggunakan purposive sampling, peneliti dituntut untuk cermat dalam memilih sampel yang dijadikan wakil-wakil dari segala lapisan populasi, sehingga jenis penarikan sampel ini disebut juga “judgemental sampling”. Dengan demikian sampel ini dipilih harus mewakili ciri-ciri yang esensial dari populasi, sehingga dapat dianggap cukup representatif “(nasution, 2008, 98). 

sampel yang peneliti ambil, peneliti sajikan dalam Tabel 1.3. berikut ini:
Tabel 1.4
Sampel Berita Pendidikan

	NO.
	TANGGAL
	JUDUL BERITA

	1.
	8-14September 2009
	Murid SDN Sindangsari I Belajar di Mesjid

	2.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Kadisdik Himbau Bangunan Sekolah Retak tidak Digunakan

	3.
	29 September 2009 - 5 Oktober 2009
	Dirjen Pendidikan Tinjauan SD Panyindangan 01

	4.
	16-24 November 2009
	159 Siswa SDN Sukahurip II Cigedug Belajar Bergantian


( Sumber : arsip berita Surat Kabar Umum Garoet Pos)
1.10 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.10.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah surat  kabar  daerah yang berada di daerah kabupaten garut, yaitu di Surat Kabar Umum Garoet Pos yang beralamat di Jln. Pahlawan No. 26 Garut.
1.10.2 Waktu Penelitian

 Untuk waktu pelaksanaannya, penelitian ini di lakukan pada bulan Juli sampai bulan Februari dan dapat dilihat di tabel schedule penelitian.
1.11 Sistematika Penulisan Penelitian


BAB I
: PENDAHULUAN
Berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, maksud dan Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian yang terbagi menjadi dua yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, Kerangka Pemikiran yang juga di bagi lagi menjadi dua sub pembahasan yaitu kerangka teoritis dan kerangka konseptual, Konstruksi Kategori, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Populasi dan Sampel Waktu dan Lokasi Penelitian, dan yang terakhir Sistematika Penulisan Penelitian.
BAB II
 : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi Tinjauan tentang Ilmu Komunikasi, Tinjauan tentang Komunikasi Massa, Tinjauan tentang jurnalistik, Tinjauan umum tentang pers, Tinjauan tentang surat kabar, Tinjauan tentang berita, Tinjauan Tentang Berita Pendidikan, Tinjauan tentang Pendidikan, Tinjauan tentang analisis Framing, Model Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. 
BAB III : OBYEK PENELITIAN
Berisi Tinjauan tentang Surat Kabar Umum Garoet Pos.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan pada bab ini lebih spesifikan terhadap Analisis Framing Pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Umum Garoet Pos

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran dari 
analisis framing pemberitaan pendidikan di Surat Kabar Umum Garoet Pos


DAFTAR PUSTAKA

